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ABSTRAK

ANALISIS PRODUKSI MARGINAL DAN PENDAPATAN 

PADA INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI

DI KOTA PAGAR ALAM

Oleh:

Johin

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui produksi marginal tenaga kerja, produksi 
margina modal dan pendapatan pada industri pengolahan kopi di kota Pagar Alam. 
Data yang digunakan data primer yang di peroleh dari industri pengolahan kopi di 
kota Pagar Alam melalui wawancara dan kuisioner. Jumlah sampel sebanyak 24 
industri pengolahan kopi di kota Pagar Alam. Besar produksi marginal tenaga kerja 
dan produksi modal menggunakan analisis fungsi produksi Cobb-Douglas jangka 
pendek. Hasil penelitian industri pengolahan kopi di kota pagar alam menunjukkan 
bahwa produksi marginal dari tenaga kerja (MPl) menunjukan hasil meningkat 
terhadap produksi kopi dan produksi maijinal dari modal (MPk) menunjukan hasil 
menurun terhadap produksi kopi.Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pendapatan 
industri pengolahan kopi di kota Pagar Alam belum memaksimalkan pendapatan 
yang diperoleh, karena dari 24 industri pengolahan kopi yang diteliti hanya 7 
industri pengolahan kopi (29,17%) yang pendapatan di atas rata-rata.

Kata kunci : Produksi marginal dari tenaga kerja, produksi marginal dari modal, 
pendapatan, industri pengolahan kopi.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE MARGINAL PRODUCT AND INCOME OF THE 
COFFEE PROCESSING INDUSTRY IN PAGAR ALAM

By:
Johin; Prof. Dr.Bemadette Robiani, M.Si.,Muhammad Subardin, S.E.,M.Si.

This study was aimed at finding out the marginal product of labor, marginal 
product of Capital and revenue of the coffee processing industry in Pagar Alam. 
The data used in this study were the primary data in the form of interviews and 
questionnaires. The sample was 24 coffee processing industries in Pagar Alam. 
The short-term Cobb-Douglas production function was used to analyze marginal 
product of labor. This study showed that marginal product of labor (MPk) in the 
coffee processing industry in Pagar Alam increased the coffee production, and 
the marginal product of Capital (MPk) decreased the coffee production. This 
study also showed that the average income of the coffee processing industry had 
not maximized the obtained income because out of the 24 coffee processing 
industries, only 7 coffee processing industries (29.17%) which had incomes 
above the average.

Keywords: Marginal Product of Labor, Marginal Product of Capital, Income, 
Coffe Processing Industry

Hereby truly translated from the original document
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi, pembangunan ekonomi kerakyatan kembali dilaksanakan 

dengan tujuan penciptaan lapagan keija, pemerataan distribusi dan keteijangkauan 

daya beli masyarakat. Pemerataan yang berkeadilan serta di dukung dengan 

industri yang berbasis sumber daya alam. Dengan salah satu usaha untuk 

meningkatkan pembangunan ekonomi yaitu pembangunan di sektor industri 

pengolahan. Industri pengolahan yang cukup pontensi membantu pembangunan 

ekonomi salah satunya adalah pengolahan kopi.

Kopi merupakan tanaman pertanian yang sangat penting, karena

merupakan sumber penghasilan bagi petani kopi dan menjadi minuman yang

dinikmati berbagai kalangan masyarakat terutama laki-laki. Kopi juga berfungsi

untuk menghilangkan kantuk bila diminum. Berdasarkan data Indonesian Coffee

Festival (ICF), Indonesia saat ini berada di peringkat ketiga produsen kopi 

terbesar di dunia. Sedangkan peringkat pertama masih diduduki Brazil, disusul 

Kolombia. Dari data yang didapatkan ICF, Indonesia menjadi penghasil kopi 

Robusta (85 persen) terbanyak, disusul oleh kopi Arabika (15 persen). 

(Bappebti.go.id.)

Ada tiga jenis unggulan kopi Indonesia yang sangat terkenal dan dinikmati

di dunia, ke tiga jenis kopi tersebut di kenal dengan kopi Sumatera, Sulawesi, dan,, '
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Luwak. Ketersediaan lahan komoditi kopi di Indonesia terbagi di seluruh daerah, 

seperti data yang ditampilkan berikut:

Tabel LI Ketersediaan Lahan Komoditi Kopi di Indonesia Tahun 2012

Luas Lahan Sudah Digunakan (Ha)No Nama Daerah
121.913
Status Lahan: Luas area untuk perkebunan kopi yang
terdiri dari perkebunan Rakyat: 121,913 Ha
154.923
194.346
163.179
15.255
Status Lahan: Perkebunan Rakyat
13.047
257.849
Status Lahan: Perkebunan Rakyat 
47.891
Status Lahan: Luas areal perkebunan rakyat sebesar 
47.270 ha, Perkebunan Swasta sebesar 621 ha 
72.281
Status Lahan: Hasil Penjumlahan Antara Kopi 
Robusta dengan Kopi Arabika luas lahan Untuk 
perkebunan Kopi Terdiri dari Perkebunan Rakyat : 
70.412 Ha, Perkebunan Swasta : 1.869 Ha 
8.207

1 Aceh

2 Jawa Barat
3 Jawa Tengah
4 Lampung
5 Kalimantan Timur

6 Kalimantan Barat
7 Sumatera Selatan

Sumatera Barat8

9 Sulawesi Selatan

10 Papua
Sumber: bkpm.go.id,2012

Ketersediaan lahan yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah 

Sumatera Selatan sebesar 257.849 Ha dengan status lahan adalah perkebunan 

rakyat. Dengan penggunaan lahan luas akan membuat produksi kopi lebih banyak 

dari daerah lain.

Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi penghasil tanaman kopi di 

Indonesia. Di tanam pada dataran tinggi, membuatnya memiliki aroma yang

tajam, kuat, dan sedikit asam. Kopi Sulawesi, yang lebih di kenal di luar negeri

2



dengan sebutan kopi kampong dan yang terakhir adalah kopi luwak. Indonesia 

mempunyai kopi luwak sebagai kopi nomor satu di dunia.

Industri di bagi dalam 3 golongan yaitu industri kecil, industri sedang dan 

industri besar. Dari data industri kecil formal provinsi Sumatera Selatan yang di

peroleh dari Disperindag menjelaskan industri pangan memiliki jumlah unit usaha

paling banyak di Sumatera Selatan. Untuk tenaga keija yang dipekeijakan, kimia

dan bahan bangunan menarik banyak tenaga keija.

Sumatera Selatan merupakan provinsi penyedia dan pemberi sumbangan 

pangan kepada provinsi lain selain di daerah. Salah satu daerah Sumatera Selatan 

yang mempunyai potensi dalam pangan adalah kota Pagar Alam sebagai salah 

satu penghasil kopi di Sumatera Selatan. Pegolahan kopi di kota Pagar Alam 

menjadi salah satu pusat produsen penghasil kopi. Petani kopi di Pagar Alam 

umumnya menanam kopi jenis robusta karena kopi robusta cocok dengan kondisi 

geografis dan dapat matang serentak.

3



Tabel 1.2 Wilayah Potensi Pengembangan Komoditi Kopi di Sumatera

Selatan

Lahan Telah Digunakan (Ha)No Nama Daerah
1 Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 70.799

69.488 
52.471 
23.405 
18.075 
8.313 
5.500 
4.475 
2.270 
1.463 
1.264

2 Kabupaten Empat Lawang
3 Kabupaten Lahat
4 Kabupaten Muaraenim
5 Kabupaten Ogan Komering Ulu
6 Kota Pagaralam
7 Kabupaten Musirawas
8 Kabupaten Banyuasin
9 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
10 Kota Lubuklinggau
11 Kabupaten Ogan Komering Ilir
12 Kabupaten Musibanyuasin
13 Kabupaten Ogan Ilir

315
39

Sumber: bkpm.go.id,2012

Berdasarkan data yang di peroleh dari situs Badan Koordinasi Penanaman

Modal (BKPM). Kota Pagar Alam menduduki urutan ke enam dalam besar lahan 

yang digunakan di Sumatera Selatan. Seluruh komoditi kopi dengan status lahan 

adalah perkebunan rakyat. Perkebunan rakyat adalah perkebunan yang dikerjakan 

atau di kelola oleh rakyat yang dikelompokkan dalam usaha kecil tanaman 

perkebunan rakyat dan usaha rumah tangga perkebunan rakyat.

Tabel 1.3 Industri Kecil Formal Kota Pagar Alam, Tahun 2010

No Cabang Industri Jumlah
unit usaha

Jumlah Tenaga 
Kerja (ORG)

1 Pangan
2 Sandang dan Kulit
3 Kimia dan Bahan Bangunan (KBB) 14
4 Logam dan Jasa
5 Kerajinan dan Umum (KRAUM) 10

48 129
1 20

62
17 64

22
Jumlah 90 297

Sumber: Disperindag SUMSEL

4



Berdasarkan tabel 1.3. Menjelaskan industri kecil formal untuk kota Pagar 

Alam industri, cabang industri pangan mendominasi dan menarik tenaga keija

paling banyak sebesar 129 orang.

Tabel 1.4 Industri Kecil Non Formal Kota Pagar Alam, Tahun 2010

Jumlah Jumlah Tenaga
unit usaha Kerja (ORG)

No Cabang Industri

201 4611 Pangan
2 Sandang dan Kulit
3 Kimia dan Bahan Bangunan (KBB) 129
4 Logam dan Jasa
5 Kerajinan dan Umum (KRAUM_____25

4625
230
295123
88

503 1.120Jumlah
Sumber: Disperindak SUMSEL

Cabang industri pangan pada industri kecil non formal kota Pagar Alam 

menjadi yang paling banyak, dengan jumlah usaha 201, serta menarik tanaga keija 

sebesar 461 orang tenaga kerja. Usaha pengolahan kopi adanya tenaga keija yang 

memadai untuk melakukan usaha dan kondisi geografis yang mendukung. 

Memiliki lahan geografis yang baik sehingga cocok untuk bahan baku membuat 

kopi. Pembuatan sendiri tidak memerlukan modal yang besar dan tenaga keija 

yang handal sehingga memudahkan proses pembuatan. Dengan adanya usaha 

pengolahan kopi diharapkan kebutuhan kopi untuk penikmat kopi dapat terpenuhi, 

kopi yang di tanam memiliki beberapa jenis tanaman kopi merupakan kopi yang 

dinikamati oleh setiap orang. Segmen pasar pun tidak terbatas, mulai dari individu 

sampai kelompok dalam setiap lapisan masyarakat Jumlah penduduk 

semakin banyak dan peningkatan kebutuhan akan kopi membuat industri 

pengolahan kopi harus memenuhi kebutuhan pasar.

yang
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Tabel 1.5 Daftar Industri Kecil Formal Kota Pagar Alam, Tahun 2010

Produksi Tenaga
/ Ton keija

Jenis 
Produksi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Kopi Bubuk 
Kopi Bubuk 
Kopi Bubuk 
Kopi Bubuk 
Biji Kopi 
Biji Kopi 
Kopi Bubuk

Jalan/DesaNo Nama perusahaan

312Bangun Rejo
Bumi Agung 
Bumi Agung 
Muara Siban

1. Huller Kopi Sarune
2. Huller Kopi Gunari
3. Huller Kopi Harbani
4. Huller Kopi M. Amin
5. Huller kopi Jumari
6. Huller Kopi Budaya
7. Huller Kopi Mirzan
8. Huller Kopi Barman
9. Huller Kopi Sahril
10. Huller Kopi Mahirudin Semidang Alas
11. Huller Kopi hamri
12. Huller Kopi Dulani
13. Huller Kopi Mustopa
14. Huller Kopi Romli W
15. Huller Kopi Rasidi
16. Huller kopi Maulana
17. Huller Kopi Didin
18. Subrani

215
215
112
112Semidang Alas 

Semidang Alas 
Semidang Alas 
Semidang Alas 
Semidang Alas

215
112
115
215
115
112JI.Serma WNR
112Mayor Ruslan 

Lubuk Buntak 
Suber Jaya 
Suber Jaya 
Suber Jaya 
Muara Siban 
Lubuk Buntak

110
110
212
210
211

12 1
10 119. Huller Kopi Japar

20. Huller Kopi Saparudin Muara Siban
21. Huller Kopi Mat Salam Pergadingan
22. Huller Kopi Maijono
23. Harapan Bersama
24. Gupen
25. Saparudin
26. Samsudin
27. Badarudin
28. Ayib Asim
29. Cv. Sinar Mas
30. Usman
31. Kirana

Suber Jaya
15 2
12 1

SB. Jayak Dalo 
Jambat balo

10 1
15 3

Guru Agung 
Ps. Jarai. LKI 
Pasar P. Alam 
Pasar P. Alam 
Pasar P.Alam 
Sidorejo 
Ds. Bandar 
Lettu Hamid

100 4
5 2
4 3
4 3
5 3

300 2
300 2

2 3
Sub Jumlah = 31 57

Sumber: Disperindag SUMSEL

Menurut data yang di peroleh dari dinas perindustrian dan perdagangan 

provinsi Sumatera Selatan untuk kategori pangan, industri pengolahan kopi di 

kota Pagar Alam sebanyak 31 perusahaan.
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Dari data yang disajikan, 26 pengusaha memproduksi biji kopi dan 5 

perusahaan memproduksi kopi bubuk. Tenaga keija yang diperlukan untuk 

pegolahan kopi adalah 4 orang tenaga keija yang paling banyak. Produksi yang di 

hitung adalah hasil yang di produksi perusahaan dalam tempo 1 tahun hasil 

pengolahan kopi.

Pengolahan kopi di kota Pagar Alam belum mengetahui rinci berapa besar 

produksi dan pendapatan yang di peroleh secara terperinci. Seluruh hasil di jual 

untuk memperoleh keuntungan dan meningkatkan pendapatan industri pengolahan

kopi. Tingkat produksi industri pengolahan kopi yang tinggi menyebabkan

produksi yang diinginkan harus diketahui. Tingkat upah dan jam keija tenaga

keija sangat erat hubungannya dengan produksi tenaga keija. Tingkat upah dan 

jam keija mewakili tenaga keija dalam industri pengolahan kopi akan 

memberikan produksi tenaga keija. Modal tetap dan modal variabel 

menghubungkan produksi modal yang selalu di perhitungkan guna mengetahui 

keluaran modal dalam industri pengolahan produksi kopi.

Melihat apakah produksi marginal dari tenaga keija yang terus meningkat 

akan membuat pendapatan ikut meningkat. Dengan mengetahui produksi marginal 

dari tenaga kerja diharapkan tenaga kerja dapat dioptimalkan. Selain produksi 

marginal dari tenaga kerja terdapat produksi marginal dari modal yang akan 

membantu penghematan dalam biaya industri pengolahan kopi apabila kebijakan 

pengusaha dilakukan dengan melihat faktor-faktor input produksi kopi.
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Modal digunakan untuk membeli lahan, mesin-mesin, membayar tenaga 

kerja, bahan baku dan bahan penolong dalam produksi. Penggunaan modal yang 

di keluarkan menjadi investasi bagi pengusaha dalam jangka panjang memberikan 

pendapatan. Penggunaan produksi marginal modal yang meningkat akan membuat 

produksi industri pengolahan bertambah.

Produksi marginal dari tenaga keija dan produksi marginal dari modal 

yang digunakan memberikan gambaran yang baik. Berapa besar pendapatan yang 

di peroleh industri pengolahan kopi. Pendapatan industri pengolahan kopi menjadi 

tolak ukut akhir, apakah industri pengolahan kopi mendapatakan laba atau rugi. 

Dengan tingginya tingkat laba akan membuat industri pengolahan kopi menjadi 

bisnis yang menjanjikan. Industri pengolahan kopi di kota Pagar Alam menjadi

salah satu jenis bisnis yang menjanjikan karena komoditi kopi yang terjangkau,

tahan lama dan pengolahan yang tidak membutuhkan waktu yang lama. 

Memberikan penjelasan bagaimana pendapatan industri pengolahan kopi akan 

semakin meningkat dengan permintaan kopi yang terus meningkat dari waktu ke

waktu.

Dengan melihat apakah produksi marginal dari tenaga keija, produksi 

marginal dari modal dan pendapatan memberi sumbangan yang meningkatkan 

output produksi pada industri pengolahan kopi dan perkembanganya di kota Pagar 

Alam. Sehingga membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut. Peneliti memilih Sumatera Selatan untuk penelitian khususnya kota Pagar 

Alam. Dengan mengangkat judul skripsi “Analsis Produksi Marginal Dan 

Pendapatan Industri Pengolahan Kopi Di Kota Pagar Alam
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1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan pokok yang ingin dibahas dalam penelitian adalah :

Bagaimana produksi marginal dari tenaga kerja pada industri pengolahan 

kopi di kota Pagar Alam

Bagaimana produksi marginal dari modal pada industri pengolahan kopi di 

kota Pagar Alam

Bagaimana pendapatan industri pengolahan kopi di kota Pagar Alam

1.

2.

3.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian yang

dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui produksi marginal dari tenaga kerja pada industri 

pengolahan kopi di kota Pagar Alam

Untuk mengetahui produksi marginal modal dari pada industri pengolahan2.

kopi di kota Pagar Alam

3. Untuk mengetahui pendapatan industri pengolahan kopi dikota Pagar 

Alam
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1.4. Manfaat penelitian

Peneiitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

Hasil penelitian ini dapat mengetahui produksi marginal dari tenaga keija, 

produksi marginal dari modal dan pendapatan pada industri pengolahan 

kopi di kota Pagar Alam.

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan memperkaya bagi ilmu ekonomi 

khususnya di bidang industri dan menjadi acuan bagi penelitian

1.

2.

berikutnya.
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